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PENDAHULUAN

Dividen merupakan bagian laba yang
didistribusikan ~ kepada  pemegang  saham.
Pembayaran dividen merupakan mekanisme

pengalokasian kesejahteraan kepada pemegang
saham.  Perusahaan  mengeluarkan  dividen
berdasarkan keputusan yang diambil dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS). Berdasarkan
RUPS tersebut akan ditentukan berapa persen rasio
pembagian dividen atau disebut dengan devidend
payout ratio yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan. Umumnya, dividen diambil dari saldo
laba dan sangat jarang sekali perusahaan
membagikan seluruh laba yang diperoleh selama
satu periode atau satu tahun kepada pemegang
saham ( Martani, dkk 2016).

Berdasarkan diagram di bawah ini dapat
dilihat fenomena dari beberapa Perusahaan yang
Tergabung dalam Indeks Kompas 100.
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Gambar 1.1 : Diagram Fenomena ( Dalam Jutaan
Rupiah)

Yang terjadi pada PT. Gudang Garam Tbk
pada tahun 2016 — 2018, Total Penjualan dan Laba
setelah pajak mengalami peningkatan. Akan tetapi
deviden yang dibayarkan tetap sama dari tahun
2016 — 2018. Pada Bank Tabungan Pensiun
Nasional Tbk. Setelah Komut “ Angkat koper” dari
perusahaan BTPN putuskan tak bagikan deviden 2
tahun berturut- turut. Rapat Umum Pemengan
Saham Luar Biasa ( RUPSLB) PT Bank Tabungan
Pensiun Nasional Thk (BTPN) resmi menyetujui

pengunduran diri Maria Elka Pangestu dari
jabatannya sebagai Komisaris Utama BTPN.
Mundurnya Mari Elka terjadi karena yang
bersangkutan didaulat menjadi Direktur Pelaksana,
Kebijakan Pembangunan, dan kemitraan Bank
Dunia 1 Maret 2020. Direktur Utama BTPN, Ongki
Wanadjati Dana, mengungkapkan apresiasi serta
rasa bangga terhadap capaian Mari Elka yang dinilai
mampu mengemban tanggung jawab tersebut. Ongki
menyatakan bahwa kinerja BTPN sepanjang tahun
2019 terbilang positif. Dengan alasan memperkuat
pertumbuhan dan pengembangan bisnis, BTPN tidak
membagikan dividen kepada pemengang saham. Ini
terjadi tahun kedua bagi BTPN  untuk tidak
membagikan dividen, dimana pada tahun 2018 juga
tidak ada pembagian dividen Warta Ekonomi.co.id.
Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk 2017-
2018 total penjualan mengalami peningkatan 7.72%,
tetapi mengalami penurunan deviden 0.37%. Pada
Bank Rakyat Indonesia Agroniag Tbk total
penjualan dan Laba setelah pajak dari 2016- 2018
selalu mengalami peningkatan . Tetapi Bank Rakyat
Indonesia Agroniag Tbk tidak membagikan deviden
3 tahun berturut — turut dari tahun 2016 — 2017.
Pada Sentul City Tbk. Laba setelah pajak
mengalami penurunan tiap tahun 2016- 2018. Tetapi
mengalami pembayaran deviden yang sama pada
tahun 2017- 2018.

METODE

Populasi  dari penelitian ini  adalah
Perusahaan yang tergabung dalam Indeks Kompas
100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel metode purposive sampling.
Dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
sesuai dengan kriteria yang digunakan dalam
penelitian. Dengan jumlah perusahaan 100, namun
hanya 43 perusahaan yang masuk dalam kategori
pengambilan sampel. Metode analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi
klasik (uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas
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dan heterokedastisitas). Pengujian  hipotesis
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda ( Uji t)

Varlf_it_)el B T Sig Ke_5|mplflan
Penelitian Hipotesis
Constant 1,559 3,664 0,001
(X1) -0,001 -1,321 0,192 .
H, Ditolak
(X2) -0,050 -2,301 0,025 o
H, Diterima
(X3) -0,017 -3,037 0,004 o
Hs; Diterima
(X4) 0,023 1871 0,067 n, Diterima

*Dengan a 10%

Statistics 20Sumber : data sekunder yang diolah dengan IBM SPSS

Berdasarkan Hasil diatas, penelitian ini
sejalan dengan (Tsuraya & Diana, Nur, 2020)
bahwa earnings after tax (EAT) tidak berpengaruh
terhadap Devidend Payout Ratio. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan Hasnawati dan Septriana
(2008) menyebutkan bahwa earnings after tax
(EAT) berpengaruh positif terhadap dividend
payout ratio yang dibagikan. Supardi (2018)
menyatakan bahwa earnings after tax berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap dividend payout
ratio. Didukung oleh penelitian Sarmo, dkk ( 2019
) earnings after tax berpengaruh positif signifikan
terhadap dividend payout ratio. Hasil penelitian

Growth of Company sejalan dengan yang
dilakukan oleh Didukung oleh penelitian
Ariyani,dkk  (2019)  berpengaruh  signifikan

terhadap Devidend Payout Ratio. Hasil Penelitian
tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Safrida (
2014 ) Growth of Company berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kebijakan
deviden. Dan didukung oleh Sampurna & Widyarti
( 2015 ) Growth of Company berpengaruh negatif
terhadap dividend Payout Ratio. Dan Sari, Oemar,
Abrar, & Andini, Rita ( 2016 ) mengatakan Growth
of Company berpengaruh posiitif dan signifikan
terhadap Devidend Payout Ratio. Pertumbuhan
perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan
asset tidak berpengaruh terhadap kebijakan
deviden Puteri, Sudarto, & Sulistyandari ( 2016 ).
Hasil penelitian Firm Size sejalan dengan yang

dilakukan oleh Edrick D ( 2016 ) Firm Size
memiliki pengaruh  yang signifikan terhadap
kebijakan deviden. Dan didukung oleh Imran (
2011 ) menunjukan bahwa adanya pengaruh ukuran
perusahaan terhadap Devidend Payout Ratio. Hasil
Penelitian tidak sejalan dengan yang dilakukan
oleh Safrida, ( 2014 ) yang menemukan bahwa Firm
Size berpengaruh positif terhadap Devidend Payout
Ratio. Dan Sari, Oemar, Abrar, & Andini, Rita (
2016 ) dan Simbolon dkk ( 2017 ) masing - masing
penelitian ini  menemukan Firm Size tidak
berpengaruh terhadap Devidend Payout Ratio.
Penelitian ini di dukung oleh Maura dkk ( 2019 )
yang juga mengatakan bahwa Firm Size
berpengaruh positif terhadap Devidend Payout
Ratio. Hasil Penelitian insider Ownership sejalan
dengan penelitian Puteri, Sudarto, & Sulistyandari (
2016 ) insider Ownership berpengaruh terhadap
dividend payout ratio. Hasil Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian. Novelma, (2014) insider
Ownership tidak berpengaruh yang signifikan
terhadap dividend payout ratio. Dan didukung oleh
penelitian Jannah & Azizah, Devi Farah, ( 2019 )
bahwa insider Ownership berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap dividend payout rato.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan makan dapat disimpulkan Earnings
after Tax tidak berpengaruh terhadap Devidend
Payout Ratio. Growth of Company berpengaruh
terhadap Devidend Payout Ratio. Firm Size
berpengaruh terhadap Devidend Payout Ratio.
Insider Ownership berpengaruh terhadap Devidend

Payout Ratio. Sesuai dengan kesimpulan dan
keterbatasan penelitian maka peneliti
menjangajukan  beberapa saran  yaitu untuk

menggunakan persuhaan dan variabel lainnya.
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